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KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1  Kerangka konseptual
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Gambar 3. 1 Kerangka Konseptual
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3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual

Status gizi dapat diartikan sebagai keadaan seimbang yang tercermin dalam
berbagai variabel dan mencerminkan keadaan gizi dalam bentuk tertentu. Status
gizi memiliki pengaruh signifikan terhadap sistem imun, terutama pada balita dan
anak-anak. Sistem imun yang baik berperan penting dalam melindungi tubuh dari
berbagai penyakit. Salah satu penyakit yang umum terjadi di Indonesia adalah
diare, yang dapat disebabkan oleh rendahnya imunitas tubuh serta beberapa faktor
pemicu lainnya Status gizi mencerminkan keadaan keseimbangan yang dinyatakan
melalui variabel-variabel tertentu. Keadaan gizi yang terwujud dapat dipengaruhi
oleh ketidakseimbangan dalam status gizi itu sendiri, ketidakseimbangan ini
berdampak pada penurunan imunitas tubuh, yang akan meningkatkan risiko
terjadinya infeksi diare.Ketidakseimbangan ini berdampak pada penurunan
imunitas tubuh, yang akan meningkatkan risiko terjadinya infeksi diare (Kemenkes
RI, 2022b). Selain itu, rendahnya pengetahuan ibu tentang diare memiliki dampak
yang signifikan, karena pengetahuan dapat memengaruhi perilaku individu serta

berkontribusi pada peningkatan indikator kesehatan masyarakat (Khasanah, 2015).

3.3  Hipotesis

HO : Tidak terdapat hubungan antara status gizi dan tingkat pengetahuan ibu dengan
kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Sukomulyo Kabupaten
Gresik.

H1 :Terdapat hubungan antara status gizi dan tingkat pengetahuan ibu dengan
kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Sukomulyo Kabupaten

Gresik.
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